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 Abstract: Maraknya tren penggunaan produk 
kosmetik dan perawatan kulit (skincare) di media 
sosial sering kali tidak dibarengi dengan literasi 
kesehatan yang memadai. Akibatnya, banyak remaja 
rentan terpapar kosmetik ilegal yang mengandung 
bahan kimia berbahaya. Kegiatan promosi kesehatan 
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
remaja di SMP Negeri 27 Samarinda dalam memilih 
produk kosmetik yang aman, meningkatkan 
kewaspadaan terhadap produk ilegal, serta 
membangun kemandirian verifikasi produk secara 
digital. Edukasi dilakukan menggunakan kombinasi 
media Power Point, video animasi edukatif, dan 
pembagian leaflet. Materi yang disampaikan 
mencakup pengenalan jenis kosmetik, bahaya bahan 
kimia ilegal, sistem budaya "Cek KLIK", serta simulasi 
penggunaan aplikasi BPOM Mobile. Mayoritas 
responden adalah remaja perempuan (92%). 
Evaluasi menunjukkan terjadinya lonjakan nilai rata-
rata pemahaman peserta yang sangat signifikan, 
yaitu dari 72,5% (kategori cukup) pada saat pre-test 
meningkat menjadi 90% (kategori baik) pada saat 
post-test. Jumlah siswa dengan tingkat pemahaman 
berkategori Baik juga meningkat drastis dari 80% 
menjadi 100% setelah pemaparan materi.  
 

Keywords:   Kosmetik, Remaja, CEK KLIK, BPOM Mobile, 
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Pendahuluan  

Pada Februari 2025, BPOM menemukan 4.334 produk kosmetik ilegal dari 91 

merek tanpa izin edar, dengan 17,4% di antaranya mengandung bahan berbahaya. 

Salah satu zat yang dilarang keras adalah merkuri. Meski sering disalah gunakan 

sebagai pemutih kulit dalam kadar 1–10%, merkuri anorganik sangat beracun dan 

dapat merusak ginjal, saraf, serta otak. Dalam jangka pendek, paparan merkuri dosis 

tinggi bahkan memicu muntah, diare, dan kerusakan paru-paru. Selain merkuri, 
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penggunaan hidrokuinon juga dibatasi ketat maksimal 2% dan harus di bawah 

pengawasan dokter. Penggunaan hidrokuinon secara sembarangan atau jangka 

panjang dapat mengikis kulit, menghambat melanin hingga membuat kulit 

menghitam, serta memicu okronosis, kondisi di mana kulit terasa terbakar, berbintil, 

dan berubah warna menjadi cokelat kebiruan (Pratiwi N.A, 2025).  

Sebagai langkah preventif, diperlukan strategi edukasi yang memanfaatkan 

kemajuan teknologi digital guna memutus rantai peredaran kosmetik ilegal. Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah meluncurkan aplikasi BPOM Mobile 

sebagai instrumen verifikasi mandiri yang praktis. Melalui fitur pemindaian kode QR 

dan pengecekan Nomor Izin Edar (NIE), masyarakat, khususnya remaja, dapat 

memastikan legalitas produk secara real-time. Kegiatan ini diharapkan mampu 

membentuk karakter remaja yang kritis dan cerdas dalam menggunakan produk 

kosmetik, sehingga tercipta budaya "Cek KLIK" (Kemasan, Label, Izin Edar, 

Kedaluwarsa) sebagai gaya hidup di lingkungan sekolah.  

 

Metode  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam kegiatan promosi kesehatan ini dilakukan sosialisasi menggunakan 

media power point, video edukasi, dan membagikan selebaran leaflet terkait definisi 

kosmetik, jenis-jenis kosmetik, cara pemilihan kosmetik yang tepat, bahan-bahan 

Perencanaan 

kegiatan 

Persiapan 

kegiatan 
Pelaksanaan 

kegiatan 

1. Pembagian lembar pre-test 

2. Pemutaran video edukasi 

3. Penyampaian materi power point 

4. Pembagian post-test 

5. Pembagian leaflet 

Evaluasi 

kegiatan 

1. Evaluasi kehadiran peserta  

2. Evaluasi pre-test  

3. Evaluasi post-test 
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berbahaya yang dilarang terkandung dalam kosmetik, tata cara menjaga kesehatan 

kulit, dan verifikasi izin edar menggunakan aplikasi BPOM pada remaja. Peserta yang 

mengikuti kegiatan ini adalah Remaja Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 27 

Samarinda yang beralamat di Jl. Batu Cermin Gg PU, Kelurahan Sempaja Selatan, 

Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda. Dengan total peserta sebanyak 25 

orang, indikator keberhasilan ditunjukkan melalui adanya peningkatan pengetahuan 

peserta yang diukur melalui perbandingan nilai pre-test dan post-test terkait materi 

yang disampaikan.  

 

Hasil  

Kegiatan Promosi Kesehatan dengan judul “Strategi Preventif Pemilihan 

Kosmetik Yang Aman Dan Implementasi Verifikasi Izin Edar Berbasis Aplikasi Pada 

Remaja” yang dilaksanakan di SMP Negeri 27 Samarinda pada Hari Jumat, 22 Mei 

2026 pada pukul 09.00-10.40 WITA dengan jumlah responden sebanyak 25 siswa yang 

terdiri dari 5 siswa dari masing-masing kelas 8. Kegiatan yang dilaksanakan berjalan 

sesuai dengan rancangan yang telah dibuat yang mana siswa-siswi kelas 8 sangat 

antusias dan secara aktif berpartisipasi dengan memberikan respon yang positif 

selama kegiatan promo kesehatan tersebut berlangsung. Besar harapan kami agar 

siswa-dan siswa kelas 8 yang menjadi perwakilan responden dari seluruh kelas 8 

SMPN 27 Samarinda dapat meningkatkan pegentahuan, pemahaman, kemampuan 

serta mengaplikasikan hal yang kami sampaikan agar remaja dapat memilih kosmetik 

yang aman dan memiliki izin edar BPOM sejak dini. 

 

  
Gambar 1. Edukasi Kepada Remaja SMPN 027 Samarinda 

 

Kegiatan Promosi Kesehatan dengan judul “Strategi Preventif Pemilihan 

Kosmetik Yang Aman Dan Implementasi Verifikasi Izin Edar Berbasis Aplikasi Pada 

Remaja” yang dilaksanakan di SMP Negeri 027 Samarinda mendapatkan respons 
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yang sangat baik dari siswa-siswi perwakilan kelas 8 selaku objek sasaran sosialisasi. 

Evaluasi terhadap jumlah kehadiran menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi mengalami peningkatan partisipasi yang signifikkan.  

Pada awal perencanaan jumlah peserta yang ditargetkan adalah sebanyak 15 

siswa, namun pada hari pelaksanaan jumlah kehadiran meningkat hingga 25 siswa. 

Peningkatan jumlah peserta ini menunjukkan bahwa koordinasi dengan sekolah 

berjalan efektif, terutama dalam proses penentuan siswa perwakilan masing-masing 

kelas 8 dianggap paling sesuai untuk menerima materi sosialisasi. Dengan 

bertambahnya peserta dari target awal, materi edukasi dapat menjangkau lebih 

banyak siswa sehingga manfaat pengetahuan yang diberikan menjadi lebih luas dan 

efektif. Secara keseluruhan, peningkatan kehadiran dapat dikategorikan sangat baik 

karena melampaui target yang telah ditetapkan. 

Data Hasil menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah perempuan, 

yaitu sebanyak 23 siswa (92%) dibandingkan laki-laki yaitu sebanyak 2 siswa (8%) 

dari 25 responden yang menerima sosialisasi promo kesehatan. Hal ini merujuk pada 

pengguna kosmetik terbanyak adalah perempuan sehingga responden yang bersedia 

sebagai perwakilan masing-masing kelas 8 di SMPN 027 Samarinda lebih banyak 

perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Dalam kegiatan promosi kesehatan yang 

telah dilaksanakan, didapatkan hasil pre-test dan post-test berdasarkan kategori 

tingkat pemahaman sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi  

Nilai (skor) Tingkat Pemaahaman Pre-Test Post-Test 

80-100 Baik 20 25 

50-79 Cukup 5 0 

0-49 Kurang 0 0 

Total  25 25 

 

Berdasarkan hasil pre-test menunjukkan pemahaman cukup dengan jumlah 5 

responden (20%) dan pemahaman baik dengan jumlah 20 responden (80%). Setelah 

pemaparan materi, dilakukan evaluasi akhir kegiatan dengan meminta responden 

untuk mengisi lembar kuesioner post-test. Terjadi perubahan tingkat pemahaman 

pada responden. Didapatkan hasil seluruh responden mencapai tingkat pemahaman 

yang baik yaitu sebanyak 100% atau 25 siswa. Sedangkan untuk pemahaman cukup 

dan kurang tidak didapati lagi. Sehingga didapatkan Rata-rata hasil penilaian 

responden dari soal yang diberikan dalam pre-test dan post-test sebagai berikut:  

 



 

 
Vol. 5, No. 08, Agustus, 2026, pp. 1474-1482 
 

1478 
 

 
Gambar 2. Hasil Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test 

 

Terjadinya peningkatan pemahaman peserta ditandai dengan lonjakan rata-

rata nilai yang signifikan dari skor awal sebesar 72,5 saat pre-test menjadi 90 pada post-

test.  

 

Diskusi  

Fenomena "skincare viral" di platform digital sering kali dimanfaatkan oleh 

oknum tidak bertanggung jawab untuk mengedarkan produk ilegal. Remaja menjadi 

kelompok yang paling rentan terpapar produk palsu karena keterbatasan daya beli 

dan kecenderungan memilih produk berdasarkan harga murah serta testimoni yang 

belum tentu valid secara medis. Penggunaan produk tanpa izin edar ini berisiko 

menyebabkan kerusakan kulit permanen (Sende et al., 2020).  

Masa remaja adalah tahap pertumbuhan dengan peralihan dari masa kanak-

kanak ke masa dewasa dimana pada masa ini seseorang akan menemukan beberapa 

perubahan pada diri mulai dari perubahan hormonal, perubahan fisik, perubahan 

psikologis dan perubahan sosial. Secara umum, masa remaja dimulai dengan masa 

pubertas atau sebuah proses yang mengarah ke pematangan seksual yang 

berlangsung pada usia 9 sampai 14 tahun pada perempuan dan 8 sampai 13 tahun 

pada laki-laki (Thahir, 2022).  

Penggunaan produk kosmetik dan perawatan kulit (skincare) di Indonesia telah 

mengalami pergeseran demografis yang signifikan, di mana usia pengguna kini 

semakin muda, mencakup kalangan remaja pada tingkat pendidikan pertama dan 

menengah, tren ini didorong oleh tingginya paparan media sosial yang 

mempromosikan standar kecantikan tertentu, sehingga memicu keinginan remaja 

untuk mendapatkan hasil kulit yang instan. Namun, antusiasme ini tidak dibarengi 

dengan literasi kesehatan yang memadai mengenai keamanan produk kosmetik. Hal 

ini berisiko menimbulkan efek samping seperti iritasi, hiperpigmentasi, atau 

72,5

90

Pre-Test Post-Test

Rata-rata Nilai (Skor)
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gangguan hormonal akibat  paparan  zat berbahaya seperti merkuri, hidrokuinon, dan 

pewarna sintetis (Ratnasari, 2025).  

Meskipun garam merkuri dapat mencerahkan kulit melalui hambatan pada 

proses pembentukan melanin (Khan & Alam, 2019), bahaya yang ditimbulkan akibat 

akumulasinya di dalam tubuh sangat masif. Selain bersifat karsinogenik dan 

teratogenik, paparan zat ini juga merusak fungsi ginjal dan memicu disfungsi sistem 

saraf seperti migrain, insomnia, kecemasan, kelelahan, hingga degradasi memori 

jangka pendek (Naqvi et al., 2022). Produk pencerah kulit ilegal sering kali 

mengandung bahan berbahaya lainnya seperti kortikosteroid, asam retinoat, dan 

hidrokinon (Maggadani et al., 2019), yang bekerja dengan cara menekan populasi 

melanosit guna memutihkan kulit (Ozbey & Okur, 2020).  

Larangan penggunaan hidrokinon didasarkan pada efek iritasinya, sedangkan 

tretinoin atau asam retinoat diketahui memicu pengelupasan, kemerahan, rasa pedih, 

terbakar, hingga kecacatan janin (teratogenik) (Fauzia, 2018). Di sisi lain, 

kortikosteroid dapat menimbulkan efek samping lokal berupa sensasi terbakar, gatal 

(pruritus), hipersensitivitas cahaya, eritema rebound, kelainan pigmen, dan 

dermatitis di sekitar mulut (Wahyudi & Nurhayati, 2022). Jika diaplikasikan secara 

kronis, obat topikal ini dapat memicu efek sistemik seperti pusing berputar (vertigo), 

mual, gangguan tidur, serta kelelahan (Aliyev & Finsterer, 2020). Sebagai contoh, 

klobetasol propionat yang lazimnya digunakan untuk meredakan eksim, psoriasis, 

dan pruritus, kerap disalahgunakan dalam kosmetik ilegal sebagai zat pencerah dan 

anti-penuaan (Jaccob et al., 2020).  

Sebagai langkah preventif, diperlukan strategi edukasi yang memanfaatkan 

kemajuan teknologi digital guna memutus rantai peredaran kosmetik ilegal. Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah meluncurkan aplikasi BPOM Mobile 

sebagai instrumen verifikasi mandiri yang praktis. Melalui fitur pemindaian kode QR 

dan pengecekan Nomor Izin Edar (NIE), masyarakat, khususnya remaja, dapat 

memastikan legalitas produk secara real-time. Kegiatan ini diharapkan mampu 

membentuk karakter remaja yang kritis dan cerdas dalam menggunakan produk 

kosmetik, sehingga tercipta budaya "Cek KLIK" (Kemasan, Label, Izin Edar, 

Kedaluwarsa) sebagai gaya hidup di lingkungan sekolah.  

Kegiatan promosi kesehatan ini dilakukan menggunakan media power point, 

video edukasi, dan membagikan selebaran leaflet terkait definisi kosmetik, jenis-jenis 

kosmetik, cara pemilihan kosmetik yang tepat, bahan-bahan berbahaya yang dilarang 

terkandung dalam kosmetik, tata cara menjaga kesehatan kulit, dan verifikasi izin 
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edar menggunakan aplikasi BPOM pada remaja. Peserta yang mengikuti kegiatan ini 

adalah Remaja Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 27 Samarinda.  

Data Hasil menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah perempuan, 

yaitu sebanyak 23 siswa (92%) dibandingkan laki-laki yaitu sebanyak 2 siswa (8%) 

dari 25 responden yang menerima sosialisasi promo kesehatan.  Dengan hasil pre-test 

menunjukkan pemahaman cukup dengan jumlah 5 responden (20%) dan pemahaman 

baik dengan jumlah 20 responden (80%). Setelah pemaparan materi, dilakukan 

evaluasi akhir kegiatan dengan meminta responden untuk mengisi lembar kuesioner 

post-test. Terjadi perubahan tingkat pemahaman pada responden, didapatkan hasil 

seluruh responden mencapai tingkat pemahaman yang baik yaitu sebanyak 100% 

atau 25 siswa. Sedangkan untuk pemahaman cukup dan kurang tidak didapati lagi.  

Hasil tersebut menunjukkan indikator keberhasilan kegiatan sosialisasi dalam 

peningkatkan pengetahuan siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 27 Samarinda. 

Sehingga diharapkan sikap kewaspadaan dalam penggunaan kosmetik dan 

pemilihan kosmetik yang aman dengan izin edar yang resmi dapat diterapkan oleh 

seluruh remaja Sekolah Menengah Pertama Negeri 27 Samarinda maupun di luar 

lingkungan sekolah.  

 

Kesimpulan  

Kegiatan promosi kesehatan ini berjalan sukses dengan lonjakan partisipasi 

yang signifikan, dihadiri oleh 25 siswa kelas 8 (didominasi 92% perempuan) yang 

melampaui target awal. Metode edukasi kombinasi menggunakan power point, video 

animasi, dan leaflet terbukti sangat efektif meningkatkan pemahaman, terlihat dari 

lonjakan nilai rata-rata dari 72,5% menjadi 90%, sehingga 100% peserta berhasil 

mencapai kategori "Baik" dan melampaui indikator keberhasilan. Melalui sosialisasi 

ini, para siswa kini berhasil dibekali pengetahuan krusial mengenai bahaya bahan 

kimia kosmetik (seperti merkuri dan hidrokuinon), prinsip "Cek KLIK", serta mampu 

mengimplementasikan aplikasi BPOM Mobile secara mandiri untuk memverifikasi 

izin edar produk. 
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